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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman dan pengalaman orang tua serta petugas posyandu
mengenai pentingnya deteksi dini tumbuh kembang anak usia 0-72 bulan untuk mencegah gangguan perkembangan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam dan observasi lapangan yang
dilakukan di Posyandu Silindit. Informan penelitian terdiri dari 15 orang tua, 2 petugas kesehatan, dan kader posyandu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun orang tua mulai menyadari pentingnya deteksi dini setelah mendapat
penyuluhan di posyandu, pemahaman mereka mengenai tanda-tanda gangguan perkembangan anak masih terbatas.
Faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan deteksi dini adalah pengetahuan orang tua, aksesibilitas posyandu, dan
faktor sosial ekonomi. Posyandu berperan penting dalam memberikan pemeriksaan dan edukasi, namun terbatas oleh
kendala sumber daya dan rendahnya partisipasi orang tua. Penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan pendidikan
bagi orang tua, pelatihan lebih lanjut bagi petugas posyandu, serta perbaikan aksesibilitas untuk meningkatkan
keberhasilan deteksi dini dan intervensi terhadap gangguan perkembangan anak.
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Pendahuluan

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua peristiwa yang berbeda tetapi
tidak bisa dipisahkan. Pertumbuhan merupakan suatu perubahan dalam ukuran tubuh dan
merupakan sesuatu yang dapat diukur seperti tinggi badan, berat badan, lingkar kepala
yang dapat dibaca pada buku pertumbuhan. Sedangkan perkembangan lebih ditujukan
pada kematangan fungsi alat-alat tubuh. Sebagai contoh, kaki untuk melompat (gerakan
kasar), jari-jari tangan untuk menulis, mengancingkan baju (gerakan halus), pemahaman
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(bagaimana anak belajar dari lingkungannya untuk mengerti anggota tubuh, warna), bicara
(anak mampu mengungkapkan sesuatu yang dimaksud) dan sosialisasi (Syafitri, dkk.,
2012).

Pertumbuhan ialah bertambahnya stuktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks
dalam kemampuaan kasar, halus, bicara dan bahasa serta sosialisasi. Sedangkan
perkembangan adalah keadaan yang menunjukkan kematangan susunan saraf pusat
seseorang. Untuk melihat meningkat atau tidaknya perkembangan dan pertumbuhan ini
dapat dilakukan dengan mendeteksi kelainan tumbuh kembang lebih awal. Aspek yang
dipantau biasanya meliputi perkembangan gerakan motorik kasar yang melibatkan
kemampuan otot-otot besar, gerakan motorik halus yang dimana anak melibatkan bagain
tubuhnya tertentu dan dilakukan oleh otot kecil, kemampuana berbicara dan bahasa yaitu
kemampuan untuk memberikan respon terhadap suara, berbicara, komunikasi, sedangkan
sosialisasi dan kemandirian merupakan aspek yang berhubungan dengan kemandirian
anak (Fabanjo et al., 2022).

Deteksi dini tumbuh kembang anak usia 0-72 bulan memiliki peran yang sangat
penting dalam mencegah gangguan perkembangan yang dapat memengaruhi kualitas
hidup anak di masa depan. Pada usia ini, otak anak berkembang dengan sangat pesat,
sehingga setiap tahap perkembangan memiliki dampak jangka panjang terhadap
kecerdasan, keterampilan sosial, dan fisik anak. Pentingnya deteksi dini tumbuh kembang
anak usia 0-72 bulan sangat relevan dengan upaya mencegah gangguan perkembangan
yang dapat memengaruhi kualitas hidup anak di masa depan. Perkembangan anak pada
usia ini berlangsung sangat cepat dan memiliki dampak jangka panjang yang memengaruhi
berbagai aspek kehidupan, seperti kemampuan kognitif, motorik, sosial, dan emosional.
Oleh karena itu, fase ini dikenal sebagai periode emas (golden age), yang jika tidak
dioptimalkan dengan baik, dapat menghambat potensi perkembangan anak.

Gangguan perkembangan pada anak sering kali tidak terdeteksi sejak dini, dan hal
ini bisa menyebabkan keterlambatan dalam pengobatan atau intervensi. Beberapa
gangguan perkembangan, seperti keterlambatan bahasa, gangguan motorik, atau gangguan
spektrum autisme, jika tidak dikenali lebih awal, dapat berdampak pada kemampuan
sosial, akademik, dan bahkan hubungan interpersonal anak di masa depan. Menurut World
Health Organization (WHO), deteksi dini memberi kesempatan untuk identifikasi masalah
pada tahap awal, sehingga dapat dilakukan intervensi yang lebih efektif dan tepat waktu.
Intervensi yang dilakukan sejak usia dini memiliki peluang besar untuk meminimalkan
dampak negatif gangguan perkembangan, serta meningkatkan kualitas hidup anak.

Di Indonesia, meskipun berbagai program kesehatan seperti Posyandu dan layanan
kesehatan primer sudah ada, tingkat kesadaran masyarakat tentang pentingnya deteksi dini
tumbuh kembang anak masih tergolong rendah. Hal ini menyebabkan banyak kasus
gangguan perkembangan yang baru terdeteksi pada usia yang lebih tua, ketika intervensi
lebih sulit dan biaya untuk terapi menjadi lebih besar. Penelitian yang dilakukan oleh
Sukamdi (2016) menunjukkan bahwa banyak anak usia 0-72 bulan di Indonesia yang
mengalami keterlambatan dalam perkembangan fisik, bahasa, atau sosial, namun sebagian
besar dari mereka tidak mendapat penanganan yang tepat pada waktunya.
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Penelitian terdahulu oleh Heni Elmiani Sari dan Endras Armita Hanum yang
mengatakan bahwa dengan adanya kegiatan pemantauan tumuh kembang anak (Deteksi)
karena dengan menerapkan kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan akan kesadaran
dan pengetahuan orang tua serta pengasuhan tentang pentingnya deteksi tumbuh kembang
anak, yang dimana kegiatan ini dilakukan untuk mencegah adanya keterlambatan
perkembangan pada anak. Dari penelitian sebelumnya dapat dikatakan bahwa kebaruan
dari penelitian yang dilakukan pada peneliti yaitu lebih merujuk kepada potensi tumbuh
kembang anak dengan mengunakan KPSP dan pemberian stimulasi dan arahan kepada
orang tua serta pemantauan lebih lanjut apabila terdapat anak yang mengalami
keterlambatan perkembangan, hal ini peneliti dapat pada saat kegiatan wawancara kepada
salah satu tenaga kependidikan yang mengatakan “kami akan melakukan pemantauan.
Secara lebih lanjut kepada anak-anak yang mengalami keterlambatan dan biasanya
memantauan ini dilakukan secara langsung dan memberikan makanan serta beberapa
vitamin tambahan.

Deteksi dini merupakan tujuan untuk mengidentifikasi penyimpangan dalam proses
tumbuh kembang anak. Agar pertumbuhan dan perkembangan anak dapat berjalan dengan
baik, orang tua akan segera bertindak atau turun tangan jika ditemukan penyimpangan
tersebut. Istilah "intervensi" berasal dari kata "intervention" (yang berarti terapi, layanan,
atau kegiatan) (Utomo & Ismail, 2021). Artinya, intervensi dilakukan jika ditemukan
masalah dalam tumbuh kembang anak yang perlu segera diatasi agar mendapatkan hasil
yang maksimal.

Selain itu, perkembangan otak anak yang sangat pesat pada usia 0-72 bulan
menjadikannya periode yang sangat krusial untuk stimulasi yang tepat dan intervensi dini.
Pada usia ini, kemampuan otak untuk beradaptasi dengan stimulasi eksternal sangat tinggi,
sehingga dukungan yang diberikan oleh orang tua, pengasuh, dan lingkungan sekitar dapat
memiliki dampak besar terhadap perkembangan anak. Deteksi dini tidak hanya berfungsi
untuk mengidentifikasi gangguan, tetapi juga untuk memastikan bahwa anak-anak
mendapatkan stimulasi yang diperlukan untuk tumbuh berkembang dengan optimal. Oleh
karena itu, deteksi dini yang sistematis dan terintegrasi sangat penting untuk mencegah
terjadinya gangguan perkembangan yang lebih serius dan memberi anak kesempatan
untuk berkembang sesuai dengan potensi terbaik mereka.

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa pentingnya
deteksi dini tumbuh kembang anak usia 0-72 bulan adalah untuk mencegah gangguan
perkembangan yang dapat menghambat proses tumbuh kembang anak, serta untuk
memberikan intervensi yang cepat dan efektif agar anak dapat tumbuh menjadi individu
yang sehat, cerdas, dan produktif.

Metodologi

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami pentingnya deteksi
dini tumbuh kembang anak usia 0-72 bulan sebagai upaya untuk mencegah gangguan
perkembangan. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menggali
perspektif orang tua, tenaga medis, dan juga pengelola layanan kesehatan dalam melihat
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peran deteksi dini untuk mendukung tumbuh kembang anak. Penelitian ini juga akan
mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi deteksi dini dan bagaimana
intervensi dapat dilaksanakan secara lebih efektif.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, yang bertujuan untuk memahami pengalaman dan pandangan subjek
penelitian terkait deteksi dini tumbuh kembang anak usia 0-72 bulan. Pendekatan
fenomenologi akan memungkinkan peneliti untuk menggali makna dan pemahaman yang
lebih dalam mengenai fenomena yang terjadi pada tingkat individu dan masyarakat.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi partisipatif,
dokumentasi dengan subjek pada penelitian yang melibatkan orang tua anak usia 0-72
bulan baik yang memiliki anak dengan gangguan perkembangan maupun yang tidak,
tenaga medis yang hadir pada saat pelaksanaan posyandu, dan petugas posyandu yang
memiliki peran dalam pemantauan tumbuh kembang anak di tingkat masyarakat.

Hasil dan Pembahasan

Tidak hanya dapat diketahui apakah seorang anak mengalami proses tumbuh
kembang yang sesuai dengan usianya dengan melakukan asesmen dini atau mendeteksi
pertumbuhan dan perkembangan pada anak-anak. Selain itu, orang tua berupaya
mengidentifikasi dan memelihara potensi anak-anaknya dengan mendeteksi pertumbuhan
dan perkembangan pada anak-anak mereka sejak dini. Para ahli seperti dokter spesialis,
instruktur PAUD, dan orang tua yang selalu dekat dapat mengidentifikasi pertumbuhan
dan perkembangan anak sejak dini.

Orang tua dapat melakukan kegiatan ini di rumah mereka sendiri. Namun, orang
tua perlu mengetahui standar deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan bayi. Tidak
hanya untuk menentukan apakah seorang anak mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sesuai dengan usianya, tes dilakukan pada anak atau deteksi dini
pertumbuhan dan perkembangan dilakukan. Untuk mengidentifikasi dan memelihara
potensi anak-anak mereka, orang tua juga mengambil langkah-langkah untuk mendeteksi
pertumbuhan dan perkembangan mereka sejak dini.

Pertumbuhan dan perkembangan setiap orang pada masa kanak-kanak merupakan
suatu proses yang terus menerus. Setiap orang mengalami perubahan dengan cara yang
unik bagi mereka. Masa emas antara usia 0 hingga 72 bulan merupakan masa yang singkat
dan tidak akan terulang kembali dalam kehidupan seorang anak. Oleh karena itu, orang tua
diharapkan untuk memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak sejak dini.
Mengingat pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini merupakan faktor fundamental
yang akan mempengaruhi dan menentukan pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya,
maka orang tua harus melakukan deteksi dini terhadap pertumbuhan dan perkembangan
anak agar dapat mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal sesuai dengan
potensi anak.

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan di kegiatan imunisasi
dilaksanakan pada tanggal 4 Desember 2024 di posyandu Silindit yang berlokasi di J1. Pasar
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III Krakatau Gg. Keluarga Kelurahan Tegal Rejo, Kecamatan Medan Perjuangan, Kota
Medan, Sumatera Utara yang dihadiri oleh 20 orang tua beserta anak usia dini.

Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 15 orang tua yang memiliki
anak usia 0-72 bulan, serta 5 petugas kesehatan dan kader posyandu di Posyandu Silindit.
Selain itu, observasi lapangan dilakukan untuk memahami konteks pelaksanaan deteksi
dini. Sebagian besar orang tua (80%) mengungkapkan bahwa mereka pertama kali
mengetahui pentingnya deteksi dini tumbuh kembang anak setelah mengikuti kegiatan
penyuluhan di posyandu. Namun, beberapa orang tua mengungkapkan bahwa mereka
tidak selalu tahu tanda-tanda gangguan perkembangan karena kurangnya pengetahuan
sebelumnya.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemahaman orang tua mengenai
perkembangan anak sangat bervariasi. Beberapa orang tua merasa cukup paham tentang
tanda-tanda gangguan perkembangan, sedangkan yang lain merasa kebingungan dan tidak
tahu apa yang seharusnya diperhatikan. Beberapa orang tua juga mengaku baru merasa
cemas jika anak mereka tidak bisa melakukan hal yang biasanya dilakukan oleh teman
sebayanya.

Petugas posyandu yang diwawancarai mengungkapkan bahwa mereka telah
menjalankan pemeriksaan tumbuh kembang secara berkala, tetapi sering kali menghadapi
kendala seperti rendahnya partisipasi orang tua, keterbatasan waktu, dan fasilitas yang
kurang memadai. Kader posyandu juga berperan penting dalam memberikan penyuluhan
kepada orang tua, tetapi mereka merasa keterbatasan pelatihan menghalangi mereka untuk
memberikan edukasi yang lebih komprehensif.

Berdasarkan wawancara, beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan deteksi dini

antara lain:

1. Keterbatasan Pengetahuan: Banyak orang tua yang tidak tahu bahwa deteksi dini dapat
membantu mencegah masalah perkembangan lebih lanjut.

2. Kendala Aksesibilitas: Beberapa keluarga merasa sulit untuk datang ke posyandu
secara rutin karena jarak, dan waktu.

3. Sosial Ekonomi: Orang tua dengan tingkat pendidikan dan ekonomi yang lebih rendah
cenderung kurang terlibat dalam pemeriksaan rutin.

Pemahaman orang tua mengenai tumbuh kembang anak sangat penting dalam
mendukung deteksi dini. Hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun orang tua
menyadari bahwa tumbuh kembang anak sangat penting, sebagian besar dari mereka baru
mengetahui tanda-tanda gangguan perkembangan anak setelah diberi informasi melalui
posyandu. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan kepada orang tua perlu lebih diperluas
dan lebih sering dilakukan agar mereka dapat lebih peka terhadap tanda-tanda gangguan
perkembangan sejak dini. Banyak orang tua yang menganggap perkembangan anak hanya
terkait dengan kemampuan fisik seperti berjalan atau berbicara. Padahal, perkembangan
kognitif dan sosial juga sangat penting dan perlu diperhatikan. Oleh karena itu, penting
bagi posyandu untuk memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai berbagai
aspek perkembangan anak, seperti kemampuan sosial, emosional, dan bahasa.
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Selain itu posyandu juga memainkan peran yang sangat penting dalam deteksi dini
tumbuh kembang anak, namun pelaksanaan deteksi dini masih dihadapkan pada berbagai
tantangan. Meskipun petugas posyandu berusaha keras untuk memberikan layanan
terbaik, mereka terbatas oleh waktu, sumber daya, dan pelatihan yang kurang mendalam.
Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan yang lebih lanjut bagi petugas kesehatan dan
kader posyandu untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memberikan penilaian
perkembangan anak yang lebih baik. ~ Dan interaksi langsung antara kader posyandu
dan orang tua sangat krusial. Posyandu perlu memperkuat hubungan ini agar orang tua
merasa lebih nyaman dan percaya untuk berkonsultasi tentang perkembangan anak
mereka. Keterlibatan aktif orang tua dalam kegiatan posyandu dapat meningkatkan
keberhasilan deteksi dini.

Simpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah faktor penghambat yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah keterbatasan pengetahuan orang tua, aksesibilitas
yang rendah, dan kendala sosial ekonomi. Masyarakat yang tinggal di daerah dengan akses
terbatas ke posyandu sering kali tidak mendapatkan informasi yang cukup mengenai
tumbuh kembang anak. Hal ini mengarah pada kurangnya kesadaran untuk melakukan
pemeriksaan rutin. Selain itu, faktor sosial ekonomi turut memengaruhi keberhasilan
deteksi dini. Orang tua dengan tingkat pendidikan rendah seringkali kurang paham
mengenai pentingnya deteksi dini dan lebih cenderung mengabaikan jadwal pemeriksaan
anak mereka. Oleh karena itu, selain pendidikan kepada orang tua, diperlukan upaya untuk
memperbaiki aksesibilitas posyandu, seperti dengan menyediakan layanan yang lebih
terjangkau dan mudah dijangkau.
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